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BAB III 

AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG PRINSIP-PRINSIP SAHAM 

SYARIAH DI INDONESIA DAN PENAFSIRANNYA 

Al-Qur’an tidak menyebutkan secara spesifik tentang prinsip-prinsip saham 

syariah yang ada di pasar modal, terlebih yang ada di negara Indonesia, sedangkan 

landasan hukum syariah yang ada pada transaksi saham adalah berasal dari Fatwa 

Dewan Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia [DSN-MUI], yang memuat 

penjelasan tentang transaksi saham sesuai syariat islam yakni terbebas dari barang 

yang dianggap haram atau transaksi yang ada diperusahaan baik itu jasa maupun 

barang,  perusahaan yang ingin menitipkan sahamnya ke sekuritas untuk dijualkan 

kepada para calon investor atau penanam modal yang dikatagorikan syariah tentu 

memiliki tahap seleksi syariah yakni terbebas dari segala bentuk hal-hal yang 

diharamkan, seperti riba,gharar,dan maysir, 

Pada penelitian bab ini, penjelasan  mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang releven 

diinterpretasikan dalam konteks prinsip-prinsip saham syariah di pasar modal 

Indonesia, meskipun tidak ditemukan ayat Al-Qur’an yang secara langsung 

membahas prinsip-prinsip saham syariah di pasar modal Indonesia, namun 

sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an dianggap releven untuk membahas mengenai 

prinsip-prinsip saham syariah di pasar modal Indonesia, hal ini untuk membantu 

umat Islam memahami cara atau prinsip-prinsip yang sesuai ajaran agama Islam 

ketika ingin melakukan transaksi saham secara syariah di pasar modal Indonesia. 
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A. Identifikasi ayat-ayat tentang prinsip-prinsip saham syariah di pasar 

modal Indonesia 

Beberapa ayat Al-Qur’an yang termasuk dalam prinsip-prinsip 

saham syariah di pasar modal khususunya di Indonesia, sudah dibahas 

sekilas pada bab sebelumnya yakni yang telah dipaparkan oleh Fatwa DSN-

MUI sebagai rujukan para Investor saham syariah, diantaranya Larangan 

Riba dan Maysir ,Kerja sama, Tolong-menolong, keadilan, usaha yang halal, 

kejujuran, Gharar ,pemberian hadiah, dan Ikhlas, adapun alas an dibalik 

penggunaan kata kunci ini adalah karena semua kata itu diambil dari unsur-

unsur yang ada dalam transaksi saham secara syariah dipasar modal 

Selanjutnya hasil dari penelusuran ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

prnsip-prinsip saham secara syariah di pasar modal menggunakan kata 

kunci diatas akan disajikan dalam bentuk tebel seperti yang akan  ditunjukan 

dibawah ini: 

No Prinsip Surah Ayat Keterangan 

1. Larangan Riba Al-Baqarah Ali 
Imran 

An-Nisa 
Ar-Rum 

275-
278  
130 
161 
39 

Larangan 
menggunakan riba 
serta perintah agar 
meninggalkannya 

2. Kerja sama  At-Taubah 71 Perintah agar 
orang-orang yang 
brtiman senantiasa 
hendaknya bekerja 
sama, berbuat yang 

baik serta 
meninggalkan yang 

buruk 
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3. Keadilan An-Nahl   

Al-Maidah  

An-Nisa   

Al-Hadid 

 Al-A’raf 

 

90 
 
8 
 

58 
 

25 
 

29 

Perintah untuk 
berlaku adil, 

berbuat ihsan. 
Sekalipun dengan 
orang yang tidak 
disuka, Menjadi 

seorang yang 
jujur,serta 

menyampaikan 
amanat dengan 

benar, serta tetap 
ingat akan allah 

4. Tolong-
Menolong 

Al-Maidah 2 Menekankan 
pentingnya  prilaku 
tolong menolong 
dalam kebaikan, 

serta larangan untuk 
membantu dalam 

hal maksiat 
5. Mendirikan 

usaha yang 
halal 

 
Al-Mulk 

 
15 

Menerangkan agar 
manusia sekiranya 
mencari rezeki ke 
berbagai penjuru 

dunia dengan cara 
yang halal 

6. Jujur dalam 
berusaha 

An-Nisa 29 Kejujuran dalan 
setiap usaha yag 

dilakukan , terlebih 
hal yang 

berhubungan 
dengan harta benda 

7. Larangan 
Maysir (Judi) 

Al-Baqarah  
Al-Maidah 

219 
90-91 

Larangan terhadap 
maysir yakni 

sebuah judi, atau 
hal yang dilarang 

semacamnya 
8. Larangan 

Gharar 
An-Nisa 

AlMuttafifin 
Al-Baqarah 

29 
1-3 
188 

Gharar yakni 
adalah suatu 

ketidak jelasan 
dalam harta, 
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larangan untuk 
memakan harta 
yang tidak jelas 

asalnya 
9. Pemberian 

hadiah atas 
hasil kerja 

tertentu 

Al-Baqarah 
  

177 
 

Memberi hadiah 
kepada kerabat, atas 
sebagian harta yang 

dimiliki 
10. Ikhlas atas ujian 

yang menimpa 
di pasar modal 

Al-Baqarah 
At-Tagabun 
Al-Ankabut 

 

155-
157 
11 
2 

Ikhlas jika sedang 
diuji oleh Allah swt, 

dan menerima 
keadaan 

jika sedang ditimba 
suatu musibah 

bearti ujian dari 
Allah swt 

11 Jual- Beli Al-Baqarah  275 Allah telah 
mengharamkan 
riba, kemudian 

menhalalkan jual 
beli selagi tidak ada 
unsur riba di dalam-

nya 
12 Amanah Al-Mu’minun  8 Memelihara 

amanah yang dapat 
dipercaya serta 

menepati janji dan 
perjanjian 

13 Hutang-Piutang Al-Baqarah 282 Saham syariah 
harus terhindar dari 

hal-hal yang 
berkaitan dengan 
hutang-piutang 

B. Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an mengenai  Prinsip-Prinsip Saham 

Syariah di dalam Pasar Modal. 

1. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Riba 

a. Surat  Al-Baqarah 275 
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ب وٰا َٱَي أۡكُلوُنَ َلَّذِينَ ٱ ََلر ِ ََي قوُمُونَ َل  اَإِلَّ بَّطُهََُلَّذِيٱَي قوُمََُك م  نَُٱَي ت خ  َٱَنَ مََِلشَّيۡط ٰ س ِ  َلۡم 

لِكَ  اَق الوُٓا ََبِأ نَّهُمََۡذ ٰ ب وٰا َ ٱَمِثۡلََُلۡب يۡعَُٱَإنَِّم  لَََّلر ِ أ ح  َُٱَو  مَ َلۡب يۡعَ ٱَللَّّ رَّ ح  ب وٰا َ ٱَو  نف ََلر ِ هُۥَم  اءٓ  َج 

وَۡ َفَ م  ب ِهۦِ َرَّ ن َم ِ ىَٰٱعِظ ةٞ ََنت ه  َإِل ى أ مۡرُهُٓۥ َو  َس ل ف  ا َم  ِهَٱف ل هُۥ ََللَّّ ئِٓك  ل ٰ َف أوُ  َع اد  نۡ م  و 

بَُ َََلنَّارِهَٱأ صۡح ٰ لِدوُن  اَخ ٰ َهُمَۡفِيه 

"Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual 
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan 
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”(Q.S Al-Baqarah 275) 
 

 Menurut syara riba artinya bertambah dari nilai tukar yang telah disepakati 

sebelumnya diantra seseorang dari kedua atau lebihnya, riba di dalam Islam 

hukumnya haram dan termasuk dosa besar, Diterangkan dalam ayat diatas bahwa 

orang-orang yang memakan riba adalah mereka yang melakukan transaksi riba 

dengan mengambil atau menerima kelebihan di atas modal dari orang yang butuh 

dengan mengeksploitasi  atau memanfaatkan kebutuhannya, tidak dapat berdiri 

artinya dia tidak akan mendapat keberkahan dalam melakukan aktivitas, melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Mereka hidup dalam 

kegelisahan; tidak tenteram jiwanya, selalu kebingungan dan mereka berada dalam 

ketidakpastian, hal ini dikarenakan pikiran dan hati mereka selalu tertuju pada 

materi yakni harta dan penambahannya. Itu yang akan mereka alami di dunia, 

sedangkan di akhirat kelak para pelaku riba akan dibangkitkan dari kubur dalam 

keadaan sempoyongan, mereka  tidak tahu arah yang akan mereka tuju kemudian 
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akan mendapat azab yang pedih. , hal itulah yang demikian mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba dengan logika bahwa keduanya sama-sama 

menghasilkan keuntungan,  mereka beranggapan seperti itu, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba1 

ب وٰا َٱَي أۡكُلوُنَ َلَّذِينَ ٱ َلر ِ  Maksudnya, yaitu orang-orang  yang mengambil riba, 

didalam ayat tersebut kata riba yang digunakan adalah ya’kulunna, bukan 

ya’khudzunna atau yantafii’unna,  karena sebabnya  memang tujuan dasar atau 

tujuan utama dari riba adalah untuk kehidupan pribadi2 

Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa substansi keduanya berbeda, sebab jual 

beli menguntungkan kedua belah pihak (pembeli dan penjual), sedangkan riba 

sangat merugikan salah satu pihak, yakni pembeli atau customer, kemudian barang 

siapa mendapat peringatan dari tuhannya, setelah sebelumnya dia melakukan 

transaksi riba, lalu dia berhenti dan tidak melakukannya lagi, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu sebelum datang larangan menjadi miliknya, yakni riba yang 

sudah diambil atau diterima sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan, dan 

urusannya kembali kepada Allah. Barang siapa mengulangi transaksi riba setelah 

peringatan itu datang maka mereka itu penghuni neraka. Mereka akan kekal di 

dalamnya untuk selama-lamanya.3 

b. Surat Al-Baqarah ayat 278 

اَ ٓأ يُّه  نوُا ََلَّذِينَ ٱي ٰ ام  ذ رُوا ََللَّّ َٱَتَّقوُا َٱَء  اَو  ا َٱَمِنَ َب قِيَ َم  ب وٰٓ ؤۡمِنِينَ َكُنتمَُإِنَلر ِ  ََمُّ

                                                           
1 Tafsir Kemenag jilid 1. 421 
2 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir jilid 2. (Terjemah, Gema Insani:Jakarta.2013). 113 
3 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir jilid 2. (Terjemah Gema Insani:Jakarta.2013). 112 
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“Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan 
sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi 
bergelimang dosa”  (Q.S Al-Baqarah 278). 

Riba itu adalah suatu hal yang  tidak ada manfaatnya  kebaikan sedikit pun  

di dunia maupun di akhirat nanti. yang ada manfaatnya ialah sedekah. Allah 

menggambarkan riba, lalu menyuburkan sedekah. Artinya jika harta yang diperoleh 

dari riba atau suatu harta yang didalamnya bercampur dengan riba maka tiadalah 

ada berkahnya4 

Dalam penafsiran diatas Allah telah menghapus keberkahan dari riba, 

meskipun mungkin jika dilihat sekilas harta mereka bertambah namun sungguh 

tiada ada berkahnya, sebaliknya Allah memberkahi harta yang 

disedekahkan,sehingga semakin harta itu disedekahkan maka semakin terlihat 

keberkahannya, hal ini menunjukan bahwa keberkahan itu tidak dapat diukur dari 

segi banyak atau jumlahnya, tapi ia dapat dilihat  dari segi kebermanfaatannya dan 

ridha Allah 

c. Surat Ali Imran  ayat 130 

اَ ٓأ يُّه  نوُا ََلَّذِينَ ٱي ٰ ام  ََء  ا َٱَت أۡكُلوُا ََل  ب وٰٓ َوَ َلر ِ
ع ف ةٗه ض ٰ فٗاَمُّ َََل ع لَّكُمَۡتفُۡلِحُونَ َللَّه َٱَتَّقوُا َٱأ ضۡع ٰ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah engkau memakan riba 
dengan berlipat ganda, dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung” Q.S Ali Imran 130,. 

Setelah Allah melarang kaum Muslimin menjalin hubungan akrab dengan 

para musyrik, yaitu orang-orang Yahudi, dan kaum kafir yang memusuhi Islam kita 

                                                           
4 Tafsir Kemenag jilid 1. 422 
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harus tetap waspada terhadap mereka, sehingga pada ayat ini Allah juga melarang 

praktik riba yang umum dilakukan oleh kaum Yahudi dan masyarakat jahiliah pada 

masa itu5 

Ayat ini adalah yang pertama diturunkan tentang haramnya riba. ayat-ayat 

mengenai haramnya riba dalam Surah al-Baqarah ayat 275, 276 dan 278 diturunkan 

sesudah ayat ini. Riba dalam ayat ini, ialah “riba nas'ah” yang juga disebut “riba 

jahiliah” yang biasa dilakukan orang pada masa itu.. Ibnu Jarir menjelaskan bahwa 

maksud Allah dalam ayat ini adalah: "Wahai orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian mempraktikkan riba yang berlipat ganda 

sebagaimana yang biasa kalian lakukan di masa jahiliah, setelah kalian masuk 

Islam dan menerima petunjuk dari-Nya." Pada masa itu, jika seseorang meminjam 

uang dan belum mampu membayar saat jatuh tempo, pemberi pinjaman akan 

menuntut pelunasan. Namun, jika si peminjam meminta penangguhan, maka ia 

harus menyetujui tambahan pembayaran sebagai kompensasi. Tambahan ini terus 

meningkat setiap kali penundaan terjadi. Inilah yang disebut riba berlipat ganda, 

dan Allah melarang umat Islam untuk terlibat dalam praktik semacam itu.6  

Karena beratnya hukum riba dan besarnya bahaya yang ditimbulkannya, 

Allah pun memerintahkan kaum Muslimin untuk menjauhi riba, menjaga diri, dan 

senantiasa bertakwa kepada-Nya agar tidak terjatuh ke dalam praktik tersebut, 

                                                           
5 Tafsir Kemenag jilid 2. 38 
6 Tafsir Kemenag jilid 2. 39 
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sehingga mereka bisa meraih kebahagiaan dan keberuntungan di dunia maupun di 

akhirat. 

d. Surat an-Nisa ayat 161 

أ خۡذِهِمَُ ب وٰا َٱو  ق دََۡلر ِ أ كۡلِهِمََۡع نۡهََُنهُُوا ََو  لَ َو  طِلَِ ٱبََِلنَّاسَِٱَأ مۡو ٰ أ عۡت دۡن اَلۡب ٰ فِرِينَ َو  َنۡهُمَۡمََِلِلۡك ٰ

َع ذ اباًَأ لِيمٗاََ

“Dan karena mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka  
telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang 
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir 
di antara mereka itu siksa yang pedih." Q.S An-Nisa 161 

Riba digambarkan sebagai perbuatan yang zalim dan tidak benar. Dalam ayat 

ini, Allah menceritakan azab yang dikenakan kepada kaum Yahudi karena 

mengamalkan riba. Meskipun ayat ini tidak secara langsung melarang riba bagi 

umat Islam, Allah menegaskan sikap-Nya terhadap riba melalui kisah kaum Yahudi. 

Ini menunjukkan bahwa larangan terhadap riba sudah ada dalam agama Yahudi, 

sekaligus menjadi isyarat bahwa akan datang ayat-ayat selanjutnya yang secara 

jelas mengharamkan riba bagi umat Islam. Ayat ini turut membangkitkan kesadaran 

dan persiapan dalam hati umat Islam untuk menerima larangan riba secara tegas7 

Dapat disimpulkan dari ayat ini bahwa larangan riba tidak hanya berlaku bagi 

umat Islam, tetapi juga telah ditetapkan dalam ajaran agama yahudi, meskipun ayat 

ini secara khusus ditujukan kepada kaum Yahudi, isi kandungannya menunjukkan 

bahwa riba juga dilarang dalam agama Nasrani dan Islam. 

Allah telah menjelaskan berbagai keburukan, perilaku, dan tindakan mereka 

yang menyebabkan kemurkaan-Nya, Allah SWT menyebutkan hukuman yang 

                                                           
7 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir jilid 3 (Terjemah Gema Insani:Jakarta.2013). 359 
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dijatuhkan kepada mereka di dunia, yaitu pengharaman atas beberapa jenis 

makanan yang baik. Sementara itu, hukuman di akhirat berupa azab yang sangat 

pedih. Sebaliknya, bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, Allah SWT 

menjanjikan ganjaran besar berupa surge.8 

e. Surat ar-Rum ayat 39: 

لَِ فيَِٓأ مۡو ٰ اَ  بٗاَل ِي رۡبوُ  نَر ِ ات يۡتمَُم ِ آَء  م  عِندَ َلنَّاسَِٱو  َي رۡبوُاَ  ات ََللَّهِهَٱف لَ  آَء  م  نَو  يۡتمَُم ِ

جۡهَ  َو  ك وٰةَٖترُِيدوُن  ئِٓكَ َللَّهَِٱز  ل ٰ َََلۡمُضۡعِفوُنَ ٱَهُمََُف أوُ 

“dan Riba / tambahan yang kamu berikan agar berkembang pada 
harta orang lain, tidaklah berkembang dalam pandangan Allah, adapun 
zakat yang kamu berikan atas harapan ridha Allah, maka merekalah orang-
orang yang melipat andakan”  Q.S AR-Rum 39 

Surah Ar-Rum ayat 39 tidak berbicara langsung tentang riba, tetapi lebih 

kepada perintah agar untuk kembali kepada Allah dengan ikhlas, mendirikan salat, 

dan tidak termasuk golongan musyrik. Oleh sebab itulah ayat ini diikuti dengan 

kalimat zakat yang kamu berikan atas harapan ridha Allah, maka merekalah 

orang-orang yang melipat andakan., akan tetapi kalimat sebelumnya mengatakan 

bahwa ketidak berkahan suatu hal yang ada riba  didalamnya. 

Setelah dijelaskan mengenai tentang pentingnya membantu sesama dengan 

zakat, infak, dan sedekah yang didasari oleh keikhlasan, Allah kemudian 

memperingatkan mereka yang memakan riba dan menyembunyikan niat buruk di 

balik bantuannya. Sebab harta yang diberikan dalam bentuk riba dengan tujuan agar 

                                                           
8 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir jilid 3 (Terjemah Gema Insani:Jakarta.2013). 359 
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harta orang lain bertambah secara tidak jujur, sejatinya tidak akan bertambah di sisi 

Allah dan tidak membawa keberkahan. Sebaliknya, segala bentuk pemberian 

seperti zakat, infak, dan sedekah yang dilakukan dengan niat atas dasar mencari 

keridaan Allah, maka itulah yang akan diganjar dengan pahala berlipat ganda serta 

menghasilkan kebaikan yang hakiki9 

Ayat ini menerangkan tentang praktik riba, khususnya yang dilakukan 

dengan maksud mendapatkan keuntungan lebih dari pihak yang diberi.. praktik 

semacam ini umum terjadi pada masa jahiliah, di mana pemberian dimanfaatkan 

sebagai sarana bisnis tidak jujur, bukan karena keikhlasan. Allah menegaskan 

bahwa tindakan semacam itu tidak diberkahi dan tidak mendapat pahala, sebab 

tidak dilandasi keikhlasan. 

 Para ulama menganggap ayat ini sebagai tahap awal dari proses 

pengharaman riba secara bertahap, yang kemudian disempurnakan dalam beberapa 

ayat lainnya seperti Surah an-Nisā’ ayat 161, Āli ‘Imrān ayat 130, dan akhirnya 

ditegaskan secara mutlak dalam Surah al-Baqarah ayat 278.10 

2. Ayat Al-Qur’an tentang Kerja Sama 

a. Surat At-Taubah 71 

تَُٱوَ َلۡمُؤۡمِنوُنَ ٱوَ  َبَِب عۡضُهََُلۡمُؤۡمِن ٰ َي أۡمُرُون  َب عۡضٖ  َأ وۡلِي اءُٓ عۡرُوفَِٱمۡ ََلۡم  وۡن  ي نۡه  و 

ََلۡمُنك رَِٱع نَِ يقُِيمُون  ل وٰة َٱو  ََلصَّ يؤُۡتوُن  ك وٰة َٱو  ََلزَّ يطُِيعوُن  َأوَُ َللَّّ َٱو  سُول هُٓۥ  ر  َو  ئِٓك  ل ٰ

مُهُمَُ َُ ٱس ي رۡح  ََللَّّ كِيمَََٞللَّّ َٱإِنَّ  ع زِيزٌَح 

                                                           
9 Tafsir Kemenag jilid 7.32 
10 Tafsir Kemenag jilid 7.33 
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. 
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.Q.S At-Taubah 71. 
Ayat ini menerangkan tentang orang-orang yang beriman, baik laki-laki 

maupun perempuan, dengan keimanan yang sempurna, yakni hendaknya mereka 

saling mendukung satu sama lain dalam hal kebenaran dan kebaikan. Hal ini 

tercermin dari perilaku mereka yang senantiasa mengajak kepada kebaikan, 

mencegah kemungkaran, mendirikan salat, membayar zakat, serta menaati perintah 

Allah dan Rasul, lalu mereka itulah yang akan selalu mendapatkan rahmat dari 

Allah. Karena sesungguhnya, Allah maha perkasa dalam memberikan perlindungan 

dengan rahmat-Nya, dan maha bijaksana dalam segala keputusan11 

3. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Keadilan 

a. Surat An-Nahl  ayat 90 

َ نَِٱوَ َلۡع دۡلَِٱبََِي أۡمُرََُللَّه َٱإِنَّ حۡس ٰ إِيت ايٓ ََلِۡۡ ىََٰلۡقرُۡب ىَٰٱَذِيَو  ي نۡه  َلۡف حۡش اءَِٓٱَع نََِو 

َََت ذ كَّرُونَ َل ع لَّكُمََۡي عِظُكُمََۡلۡب غۡيَِ ٱوَ َلۡمُنك رَِٱوَ 

Desungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, 

dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan 

keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu 

agar kamu selalu.Q.S An-Nahl 90 

 Allah  memerintahkan umat Islam untuk berlaku adil dalam setiap aspek 

kehidupan,serta menaati ajaran Al-Qur'an, dan melakukan perbuatan yang baik. 

                                                           
11 Tafsir Kemenag jilid 10.152 
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Keadilan berarti terciptanya kesetaraan dan keseimbangan antara hak dan 

kewajiban, yang mana artinya hak asasi tidak boleh dikurangi meskipun ada suatu 

kewajiban yang harus  dipenuhi, sedangkan ketidakadilan merupakan bentuk 

penyimpangan dari sunnah Allah dalam penciptaan alam semesta, perasaan seperti 

kebencian, iri hati, dan dengki dalam diri manusia dapat memicu permusuhan yang 

akhirnya akan berujung pada kehancuran12. Oleh karena itu, Islam menegakkan 

prinsip-prinsip keadilan guna menjaga kelangsungan hidup masyarakat. 

Surat an-Nahl ayat 90 merupakan ayat yang isinya paling padat 

mengandung tentang  anjuran melakukan kebaikan serta perintah untuk menjauhi 

larangan keburukan yang ada,khususunya dalam prihal  perbuatan yang mengarah 

kepada keadilan, dan keseimbangan antara hak dan kewajiban13 

b.Al-Maidah ayat 8 

اَ ٓأ يُّه  نوُا ََلَّذِينَ ٱي ٰ ام  د اءٓ َبََِكُونوُا ََء  َلِلَّهَِشُه  مِين  ََلۡقِسۡطِهَٱق وَّٰ ل  نَّكُمََۡو  انَُق وۡمٍَش نَ َي جۡرِم 

َ َت عۡدِلوُا   َأ لَّ ل ىٰٓ بََُهُوَ َعۡدِلوُا َٱع  ىٰهََأ قۡر  بيِرُ ََللَّه َٱَإِنَََّللَّه َ ٱَتَّقوُا َٱوَ َلِلتَّقۡو  اَخ  لوُنَ ت ََبِم  َََعۡم 

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (yaitu 
kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang akan bertindak) dengan 
adil. janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum yang mendorongmu 
untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (berlaku adil) itu lebih 
dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan". [Q.S AL-Maidah 8] 

                                                           
12 Tafsir Kemenag jilid 10.152  
13 Tafsir Jalalain Jilid 1, Imam Jalaluddin al-Mahali,jalaluddin as-suyuti, jilid 1, Terjemah 

Sinar baru algensindo.1006 



47 
 

Ayat ini diperintahkan kepada orang mukmin agar mereka menjalankan 

setiap amal dan aktivitas mereka dengan penuh ketelitian, kejujuran, dan keikhlasan 

semata-mata karena Allah. Hal ini mencakup baik urusan yang berkaitan dengan 

agama maupun aktivitas dalam kehidupan duniawi. Hanya dengan prinsip seperti 

inilah mereka dapat meraih keberhasilan dan mendapatkan balasan yang sesuai 

dengan harapan.  dalam  hal nya memberikan kesaksian, mereka dituntut untuk 

bersikap adil dan menyampaikan kebenaran apa adanya, tanpa memandang status 

atau suatu kedekatan pribadi dengan pihak yang bersangkutan14 

Ayat ini masih berkaitan dengan rangkaian nasihat Ilahi sebelumnya. 

Menurut Al-Biqâ‘i, karena dalam bagian awal surah ini telah terdapat perintah 

untuk bersikap adil terhadap para istri serta dan perintah yang serupa juga akan 

muncul di bagian tengah surat, lalu juga serta mengingat sebagian istri tersebut ada 

yang berasal dari kalangan non-Muslim (Ahlul Kitab), maka sebagaimana dalam 

surah ini juga diizinkan untuk menikahi mereka, maka sangatlah tepat jika setelah 

itu disampaikan pula perintah untuk bertakwa15 

Ayat ini menekankan prinsip keadilan yang bersifat universal dan tidak 

terikat pada loyalitas kelompok atau emosi pribadi, yaitu dimana seorang mukmin 

diperintahkan untuk menjunjung tinggi keadilan dalam semua aspek kehidupan, hal 

tersebut baik dalam urusan ibadah maupun muamalah, serta dalam kesaksian di 

hadapan hukum. Keadilan yang dituntut adalah keadilan murni karena Allah, bukan 

                                                           
14 Tafsir Kemenag jilid 3, 365 
15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 521 
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karena tekanan sosial atau demi kepentingan pribadi, bahkan telah disebutkan jika 

terhadap musuh sekalipun, keadilan harus ditegakkan. Ini menunjukkan bahwa 

Islam sangat menjunjung nilai-nilai etika dan moral dalam interaksi sosial.  

c. An-Nisa ayat 58 

َ دُّوا ََأ نَي أۡمُرُكُمََۡللَّّ َٱإِنَّ تَِٱَتؤُ  ن ٰ اَإِل ىََٰٓلۡۡ م ٰ إِذ اَأ هۡلِه  ك مۡتمَُو  َوا َت حۡكُمََُأ نَلنَّاسَِٱَب يۡنَ َح 

اَللَّّ َٱَإِنَََّلۡع دۡلَِ ٱبَِ اَك انَ َللَّّ َٱَإِنَََّبِهِٓۦَ َي عِظُكُمَنِعِمَّ َب صِيرٗاَََس مِيع  

“Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanah kepada 
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 
hendaknya kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat”.[Q.S.An-Nisa 58]. 

Ayat ini memerintahkan agar setiap amanat disampaikan kepada yang 

berhak menerimanya. Amanat dalam konteks ini berarti segala sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang untuk dijaga dan dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. Makna amanat sangat luas, mencakup amanat dari Allah kepada 

manusia, dari seseorang kepada orang lain, serta tanggung jawab terhadap diri 

sendiri. Amanat dari Allah misalnya adalah menjalankan segala perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. Segala nikmat dari Allah hendaknya digunakan untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya. Sedangkan amanat antarsesama mencakup menjaga 

dan mengembalikan titipan sebagaimana mestinya, tidak berbuat curang, menjaga 

rahasia, dan lain sebagainya.16 

                                                           
16 Tafsir Kemenag jilid 3, 196 
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Amanah merupakan sesuatu yang dipercayakan kepada orang lain untuk 

dijaga dan dikembalikan ketika waktunya tiba atau saat diminta oleh pemiliknya. 

Amanah berlawanan dengan sifat khianat. Hanya orang yang dianggap mampu dan 

bertanggung jawab sajalah yang biasanya diberi kepercayaan tersebut.17 

d. Al-Hadid ayat 25 

 

لۡن ا َأ رۡس  َبََِل ق دۡ تَِٱرُسُل ن ا لۡن اَلۡب ي نِ ٰ أ نز  ع هُمََُو  بَ ٱَم  انَ ٱوَ َلۡكِت ٰ َنَّاسَُلٱَلِي قوُمَ َلۡمِيز 
لۡن اَلۡقِسۡطِهَٱبَِ أ نز  دِيد َٱَو  َب أََۡفِيهََِلۡح  لِي عۡل م  فِعَُلِلنَّاسَِو  ن ٰ م  َُٱسَٞش دِيدَٞو  نَي نصُرُهُۥَمَ َللَّّ

رُسُل هُۥَبَِ ََلۡغ يۡبِ َٱو  َع زِيزَللَّّ َٱإِنَّ َََق وِيٌّ

“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan suatu 
bukti-bukti yang nyata dan kami juga turunkan bersama mereka yaitu kitab 
dan neraca (keadilan) agar sekiranya manusia dapat berlaku adil. Dan 
Kami menciptakanlah besi yang mempunyai kekuata yang hebat dan banyak 
manfaat bagi manusia, serta agar Allah mengetahui siapa yang menolong 
(agama) dan rasul-rasul, walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya 
Allah itu maha kuat, lagi maha perkasa”.[Q.S Al-Hadid.25] 

Kata َ ان    juga ada yang menafsirkannya sebagai  (al-mîzân/neraca)ٱلۡمِيز 

neraca yang digunakan menimbang sesuatu.hal ini dikarenakan adanya suatu 

keharmonisan hubungan yang ditandai oleh kejujuran, yakni antara lain dengan cara 

menggunakan suatu neraca atau disebut timbangan dalam berinteraksi jual beli. 

Dalam konteks ini bisa juga kata tersebut ditafsirkan dengan agama, sebab agama 

merupakan suatu hal yang  digunakan untuk mengukur keyakinan serta amal-amal 

ibadah manusia.18 

                                                           
17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 481 
18 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 14  (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 481 
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Allah telah menjelaskan bahwa ia telah mengutus para rasul kepada umat 

masing-masing dengan membawa suatu bukti-bukti yang nyata, yang mana 

kemudian hal itu menunjukkan kebenaran ajaran yang mereka sampaikan. bukti-

bukti tersebut berupa mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada para rasul-nya. 

Contoh dari mukjizat tersebut antara lain, yaitu : Nabi Ibrahim yang tidak terbakar 

oleh api, mimpi yang menjadi kenyataan yang dialami Nabi Yusuf, tongkat Nabi 

Musa yang memiliki kekuatan luar biasa, serta Al-Qur'an yang menjadi mukjizat 

Nabi Muhammad saw. kitab-kitab suci seperti Taurat, Injil, dan Al-Qur’an. Isi 

ajaran tersebut adalah petunjuk menuju kehidupan yang sejahtera di dunia dan 

akhirat. Inti dari ajaran itu adalah keadilan, baik dalam masyarakat, rumah tangga, 

maupun kepemimpinan. Setiap individu dalam masyarakat dituntut untuk 

menjunjung tinggi keadilan dalam sikap, hukum, dan perlakuan, sehingga tercipta 

tatanan sosial yang adil dan seimbang.19 

e. Al-A’raf ayat 29  

ب ِيَبَِ َر  ر  أ قِيمُوا ََلۡقِسۡطِهَٱقلَُۡأ م  سۡجِدَٖوَ َكُل ََِعِند ََوُجُوه كُمََۡو  َل هَُدَۡٱم  عُوهَُمُخۡلِصِين 

ين َ ٱ َََلد ِ اَب د أ كُمَۡت عوُدوُن   ك م 

“Katakanlah, Tuhanku menyuruh aku berlaku adil. Dan 
hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) di setiap masjid dan berdoalah 
kepada-Nya dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. Kamu akan 
kembali kepada-Nya sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan”.[Q.S. Al-A’raf.29]  

                                                           
19 Tafsir Kemenag jilid 14.75 
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Pada pemaparan ayat ini telah jelas bahwa Allah memerintahkan kepada  

Nabi Muhammad untuk menyampaikan kepada umatnya bahwasanya perintah 

utama yang diterimanya dari Allah adalah agar ia bersikap adil, menjalankan shalat 

secara konsisten, bersikap teguh dalam keimanan, dan menjalankan segala sesuatu 

dengan penuh keikhlasan, serta berbuat baik dalam setiap aspek kehidupan.20 

4. Ayat Al-Qur’an tentang tolong-menolong 

a. Al-Maidah ayat 2 

اَ ٓأ يُّه  نوُا ََلَّذِينَ ٱي ٰ ام  ََء  ٓئرَِ َتحُِلُّوا ََل  َِٱَش ع ٰ ََللَّّ ل  امَ ٱَلشَّهۡرَ ٱَو  ر  ََلۡح  ل  دۡيَ ٱَو  ََلۡه  ل  ٓئِد َٱَو  َلۡق ل ٰ

َٓ ل  ينَ َو  امٓ ِ امَ ٱَلۡب يۡتَ ٱَء  ر  ل لۡتمَُۡف ضََۡي بۡت غوُنَ َلۡح  َح  إِذ ا َو  نٗا  رِضۡو ٰ َو  ب ِهِمۡ َرَّ ن َم ِ لَٗ

َش نَ َصۡط ادوُا َ ٱفَ  نَّكُمۡ َي جۡرِم  ل  َو  َع نِ دُّوكُمۡ َأ نَص  َق وۡمٍ سۡجِدَِٱانُ امَِٱَلۡم  ر  َأ نَلۡح 
نوُا ََت عۡت دوُا َ  ت ع او  ىٰهَٱوَ َلۡبِر َِٱَع ل ىَو  ََلتَّقۡو  ل  نوُا ََو  ثۡمَِٱَع ل ىَت ع او  نَِ ٱوَ َلِۡۡ َتَّقوُا َٱوَ َلۡعدُۡو ٰ

َََلۡعِق ابَِٱَش دِيدََُللَّّ َٱَإِنَََّللَّّ هَٱ
 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) hewan kurban hadyu dan qalā'id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang menuju Baitul Haram untuk mencari 
karunia dan keridaan dari Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah 
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu 
dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat melampaui batas. Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya”.Q.S Al-
Maidah 2 
 

Dalam tafsirnya, M Quraish Shihab menekankan bahwa kita senantiasa 

harus menghormati simbol-simbol yang dimuliakan Allah, menjaga kesucian 

bulan-bulan haram, dan tidak mengganggu hewan kurban atau orang-orang yang 

                                                           
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 5  (Jakarta: Lentera Hati, 2002.391 
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sedang dalam perjalanan ke Baitullah. Ia juga mengingatkan agar jangan sampai 

rasa benci terhadap suatu kelompok membuat kita bertindak sewenang-wenang. 

Sebaliknya, kita diajak untuk saling membantu dalam hal-hal yang baik dan 

menjauhkan diri dari perbuatan dosa dan pelanggaran, kemudian juga diingatkan 

dalam ayat tersebut bahwa kita harus senantiasa bertakwa serta tolong-menolong, 

ayat tersebut memperingatkn bahwa jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelangaran, karena azab Allah itu sangat berat.21 

5. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Mendirikan usaha yang halal 

a. AL-Mulk ayat 15 

َ ع لَ َلَّذِيٱهُو  إِل يۡهََِمۡشُوا َٱَفَ ذ لوُلََٗلۡۡ رۡضَ ٱَل كُمََُج  َو  زۡقِهِهۦ مِنَر ِ كُلوُاَ  اَو  ن اكِبهِ  َََورَُلنُّشَُٱفيَِم 

“Dialah yang telah menjadikan bumi itu mudah bagimu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya, dan makanlah sebagian dari pada rezeki-

Nya. Dan hanya kepadanya lah kamu dibangkitkan”. Q.S Al-Mulk 15  

Ayat ini menyeimbangkan antara perintah untuk agar aktif di dunia dalam 

hal kerja dan usaha, akan tetapi dengan tetap mengingat hari kiamat atau akhirat, 

dan tetap mengingat Allah, ayat ini membahas tentang mencari rezeki yang di ridhoi 

Allah. 

Allah telah menjadikan bumi ini telah tunduk dan mudah untuk di tempati. 

Allah menjadikannya stabil, tidak berguncang hebat, karena Bumi itu telah 

ditopang oleh gunung-gunung, dan dilengkapi dengan mata air, jalan-jalan, serta 

berbagai sumber manfaat. Dan di atasnya tumbuh tanaman serta juga buah-buahan 

                                                           
21 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 4  (Jakarta: Lentera Hati, 2002.9 
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sebagai sumber kehidupan. Oleh karena itu, bertebaranlah di berbagai penjuru 

bumi, menjelajah wilayahnya untuk mencari nafkah, berdagang, dan memperoleh 

rezeki, namun penting untuk diingat, bahwa sesungguhnya segala bentuk usaha 

manusia tidak akan berarti apa-apa tanpa adanya kemudahan dan izin dari Allah., 

lalu dsini Allah mengingatkan bahwa segala rezeki yang dicari itu sejatinya berasal 

dari-Nya.22 

6. Ayat Al-Qur’an tentang Jujur dalam berusaha 

a. An-Nisa ayat 29 

َ ا ٓأ يُّه  نوُا ََلَّذِينَ ٱي ٰ ام  ََء  ل كُمَت أۡكُلوُٓا ََل  طِلَِٱبََِب يۡن كُمَأ مۡو ٰ ََٓلۡب ٰ ةًََت كُونَ َأ نَإِلَّ ر  َنعَ َتجِ ٰ
اض ََت ر  َإِنَّ أ نفسُ كُمۡ  َت قۡتلُوُٓاَ  ل  َو  نكُمۡ  حِيماَََللَّّ َٱم ِ َبكُِمَۡر  َك ان 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 
Penyayang kepadamu.” Q.S An-Nisa ayat 29 

Dikarena harta benda adalah suatu hal yang mempunyai kedudukan di 

bawah nyawa, bahkan tak jarang  terkadang nyawa pun juga dipertaruhkan agar 

sekiranya memperoleh  harta,maka pesan pada ayat ini selanjutnya yakni adalah 

“dan janganlah kamu membunuh diri kamu sendiri, atau membunuh orang lain 

secara tidak hak karena orang lain adalah sama dengan kamu, dan bila kamu 

membunuhnya kamu pun terancam dibunuh, sesungguhnya Allah terhadap kamu 

Maha Penyayang” 

                                                           
22 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir jilid 15 (Terjemah Gema Insani:Jakarta.2013). 46 
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Penggunaan kata "makan" dalam Al-Qur'an dalam hal untuk melarang 

perolehan harta secara tidak sah, itu menunjukkan bahwa “bahkan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makan pun, cara mendapatkannya harus halal” Jika 

kebutuhan pokok saja tidak boleh dipenuhi dengan cara yang batil, maka tentu lebih 

tidak dibenarkan lagi jika cara yang salah itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sekunder, apalagi tersier.23 

7. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Larangan Maysir (Judi) 

a. Al-Baqarah ayat 219 

َع نَِي سَۡ مۡرَِٱون ك  يۡسِرِهَٱوَ َلۡخ  اَقلََُۡلۡم  ا ََفِيهِم  آَأ كۡب رَُمِنَنَّفۡعِهِم  إِثۡمُهُم  ن فِعَُلِلنَّاسَِو  م  إِثۡمَٞك بِيرَٞو 

ي سَۡ َقلَُِو  اذ اَينُفِقوُن ه َم  لِكَ َلۡع فۡو  َٱلوُن ك  َُٱَيبُ ي ِنََُك ذ ٰ تَِٱَل كُمََُللَّّ َََت ت ف كَّرُونَ َل ع لَّكُمََۡلۡۡيٓ ٰ

“Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” 
Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka 
infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 
memikirkan”,Q.S Al-Baqarah 219 

Yang dimaksud dengan khamr yakni adalah segala jenis zat yang dapat 

menyebabkan mabuk, tanpa memandang bahan dasarnya. Minuman atau makanan 

yang bisa menimbulkan efek memabukkan jika dikonsumsi dalam suatu  jumlah 

tidak wajar oleh orang yang sehat secara normal, hal itu dikategorikan sebagai 

khamr dan hukumnya haram, baik itu dikonsumsi dalam jumlah sedikit maupun 

dikonsumsi secara banyak, serta terlepas dari apakah ia benar-benar memabukkan 

saat diminum atau tidak. Intinya keharaman itu mutlak, oleh karena itu, keharaman 

minuman keras tidak bergantung pada kandungan alkoholnya, tetapi pada potensi 

                                                           
23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 2  (Jakarta: Lentera Hati, 20023).  412 
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untuk memabukkan. Maka, setiap makanan atau minuman yang berpotensi 

menimbulkan mabuk apabila ia dikonsumsi oleh orang yang tidak terbiasa, maka 

hal ini termasuk dalam kategori khamr.24 

Kata khamr sendiri berasal dari khamarosy-syai’a yang memiliki arti yaitu 

“menutupi sesuatu” dinamai khamr demikian lah karena minuman ini telah 

menutupi akal, sehingga hilangnya akal menjadi mabuk.25 

b. Al-Maidah 90-91 

َي َٰ ا نوُٓا ََلَّذِينَ ٱأ يُّه  ام  اَء  مۡرَُٱَإِنَّم  يۡسِرَُٱوَ َلۡخ  ابَُٱوَ َلۡم  مَُٱوَ َلۡۡ نص  نََۡرِجۡسَلۡۡ زۡل ٰ م ِ
َ لِ نَِٱع م  ََجۡت نِبوُهَُٱفَ َلشَّيۡط ٰ َ َتفُۡلِحُون  ٠٩ََل ع لَّكُمۡ َيرُِيدُ ا نَُٱإنَِّم  ََلشَّيۡط ٰ أ نَيوُقِع 
َ ة َٱب يۡن كُمُ و  اءَٓ ٱوَ َلۡع د ٰ مۡرَِٱفيََِلۡب غۡض  يۡسِرَِٱوَ َلۡخ  ََلۡم  َع نَذِكۡرِ ي صُدَّكُمۡ َِٱو  ع نَِوَ َللَّّ

ل وٰةِهَٱ َََلصَّ نت هُون  لَۡأ نتمَُمُّ ٠٩َف ه 
“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”.[Q.S Al-
Maidah 90] 

“Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan 
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan 
salat, maka tidakkah kamu mau berhenti? 
“ . [Q.S Al-Maidah 91] 

 
Kata (maysir) terambil dari kata (yusr) yang berarti mudah. Judi dinamai 

maysir sebab ialah karena pelakunya dapat memperoleh harta dengan mudah dan 

kehilangan harta juga dengan mudah. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 

pengharaman khamr yakni  penyebutannya adalah sebagai sesuatu yang keji (rijs), 

serta perintah untuk menjauhinya merupakan bukti bahwa khamr dianggap najis, 

                                                           
24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1  (Jakarta: Lentera Hati, 20023).  326 
25 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir,  jilid 1 (Terjemah Gema Insani:Jakarta.2013). 494 
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didalam bahasa Arab, istilah rijs memang sering digunakan untuk merujuk pada 

sesuatu yang kotor atau najis. 

Sebagaimana firman Allah: fajtanibûhu (maka jauhilah ia) hal atau lafaz ini 

telah  menunjukkan akan suatu kewajiban untuk agar sekiranya menjauhkan diri 

dari khamr dalam segala bentuk pemanfaatannya. Artinya, bukan hanya dilarang 

untuk meminum atau mengonsumsi-nya , akan tetapi juga tidak boleh 

diperjualbelikan ataupun digunakan sebagai obat. Pandangan ini telah disampaikan 

oleh al-Qurthubi.26 

8. Ayat-ayat Al-Qur’n tentang Larangan Gharar 

a. An-Nisa ayat 29 

َ ا ٓأ يُّه  نوُا ََلَّذِينَ ٱي ٰ ام  ََء  ل كُمَت أۡكُلوُٓا ََل  طِلَِٱبََِب يۡن كُمَأ مۡو ٰ ََٓلۡب ٰ ةًَتََِت كُونَ َأ نَإلَِّ ر  َج ٰ

اضَع ن ََت ر  َإِنَّ أ نفسُ كُمۡ  َت قۡتلُوُٓاَ  ل  َو  نكُمۡ  حِيماَََللَّّ َٱم ِ َبِكُمَۡر  ٩٠َك ان 

“Wahai orang-oran yang beriman, janganlah kamu memakan harta 
sesama dengan cara yang batil, tidak benar, kecuali berupa perniagaan 
atas dasar suka sama suka di antara kamu, Jangan  kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu”.[Q.S 
An-Nisa 29] 

Setelah memandang surat An-Nisa ayat ke-29 dari segi kejujuran dalan 

setiap usaha yag dilakukan , yakni terlebih dalam suatu  hal yang berhubungan 

dengan harta benda, kemudian diberi paparan tafsir yang diambil dari penafsiran 

Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsir Al-Munir, selanjutnya pada pemaparan ini akan 

melihat dari sudut pandang larangan gharar, yakni suatu ketidak jelasan.  

Islam melarang segala bentuk perolehan harta yang tidak sah, seperti riba, 

penipuan, perjudian, suap, pencurian, korupsi, atau bentuk muamalah yang 

                                                           
26 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 4  (Jakarta: Lentera Hati, 2002).287 
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merugikan orang lain. Kalimat “bil-bāṭil” (secara batil) menunjukkan praktik yang 

tidak dibenarkan syariat maupun hukum., karena dalam mencari kekayaan, kita 

telah dilarang menzalimi orang lain dengancara-cara yang dilarang, seperti 

mencuri, riba, judi, korupsi, penipuan, kecurangan, mengurangi takaran atau 

timbangan, dan praktik suap-menyuap. Semua itu termasuk mengambil harta secara 

batil, yang tidak dibenarkan dalam Islam.27 

b. Al-Mutafifin ayat 1-3 

ََ يۡلَٞل ِلۡمُط ف ِفِين  إِذ ا٩َََي سۡت وۡفوُنَ َلنَّاسَِٱَع ل ىَكۡت الوُا َٱَإِذ اَلَّذِينَ ٱ٩َو  َك الوُهُمََۡو 

نوُهُمََۡأ و ز  َََيخُۡسِرُونَ َوَّ

1. Celakalah orang-orang yan curang 

2. (yaitu adalah) Orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain, permintaan mereka terpenuhi 

3. (tapi sebaIiknya) Jika mereka menakar atau menimbang untuk orang 
lain, mereka kurangi 

[Q.S al muttaffifin 1-3] 

Secara bahasa, kata al-muthaffifin adalah bentuk jamak dari al-muthaffif, 

yang berarti orang yang berbuat curang dalam timbangan atau takaran saat 

berdagang. Kata dasarnya, ṭaff, berarti sesuatu yang sedikit atau kecil. Jadi, al-

muthaffifin adalah orang yang sengaja mengurangi hak orang lain, baik dalam 

menimbang maupun menakar barang dagangan. 

                                                           
27 Tafsir Kemenag Jilid 2. 154 
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Ayat ini menjelaskan tentang peringkat bahwa siksaan yang sangat berat 

dan kehinaan yang luar biasa akan disiapkan bagi mereka yang melakukan curang 

dalam proses menakar dan menimbang , balasan ini akan terjadi kelak pada hari 

Kiamat, yakni  sebagai bentuk balasan  atas tindakan tidak jujur mereka selama di 

dunia. Allah telah memberikan peringatan yang sangat tegas dan mengancam 

orang-orang yang melakukan kedzoliman seperti hal nya dalam menakar dan 

menimbang, dalam ayat ini, Allah memperingatkan bahwa orang-orang yang 

berbuat curang dalam transaksi seperti ini akan mendapatkan azab yang sangat 

menyakitkan. Curang dalam menimbang atau menakar dianggap sebagai perbuatan 

yang merugikan orang lain dan sangat dikecam dalam Islam.28 

c. Surat Al-Baqarah ayat 188 

ل كُمَب يۡن كُمَبَِ أ مۡو ٰ َت أۡكُلوُٓاَ  ل  طِلَِٱو  تدُۡلوُا ََلۡب ٰ آََو  نََۡرِيقٗاف ََلِت أۡكُلوُا ََلۡحُكَّامَِٱَإِل ىَبهِ  َم ِ

لَِ ثۡمَِٱبََِلنَّاسَِٱَأ مۡو ٰ أ نتمََُۡلِۡۡ ٩١١َََت عۡل مُونَ َو 

“Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan jalan 

yang bathil ,dan janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada 

hakim supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui." 

َ ل  ل كُمو  أ مۡو ٰ ت أۡكُلوُٓاَ   Maksudnya ialah jangan sebagian dari kalian mengambil 

atau menguasai harta orang lain dengan suatu cara yang tidak dibenarkan oleh 

syariat, kata "memakan" di sini berarti mengambil atau merampas, dan ia digunakan 

karena tujuan utama dari harta yakni  untuk memenuhi kebutuhan makan. Maka 

                                                           
   28 Tafsir kemenag Jilid 10. 586 
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mengambil harta dengan cara yang tidak sah terbagi menjadi dua bentuk: yakni 

yang pertama, mengambil secara dzalim seperti mencuri, merampas, dan 

sejenisnya. Kemudian yang kedua yakni dilihat dari memperolehnya , seperti 

misalnya melalui pekerjaan yang dilarang, contoh: perjudian, bayaran untuk 

menyanyi, dan cara-cara haram lainnya menurut syariat. ayat ini melarang semua 

cara tersebut, dalam bahasa Arab, "al-bāṭil" berarti sesuatu yang tidak memiliki 

nilai atau akan lenyap. Dalam konteks ini, maksudnya adalah segala hal yang 

diharamkan syariat, seperti mencuri dan merampas. Ini mencakup semua bentuk 

pengambilan harta tanpa imbalan yang sah, tanpa kerelaan pemiliknya, atau yang 

digunakan untuk hal-hal yang tidak nyata dan tidak bermanfaat.29 

Allah melarang kita untuk mengambil atau menggunakan harta milik orang 

lain dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat. Allah menyandarkan 

kata amwāl (harta) kepada kata ganti jamak kum (kalian) untuk menunjukkan 

bahwa pada dasarnya harta adalah milik bersama umat, karena umat Islam 

merupakan satu kesatuan yang saling mendukung dan peduli satu sama lain, oleh 

sebab itu merusak atau mengambil harta orang lain berarti melakukan kejahatan 

terhadap  umat secara keseluruhan, karena setiap individu adalah bagian dari umat 

tersebut. Penyandaran kata amwāl kepada pihak yang dilarang menegaskan bahwa 

setiap orang dilarang merugikan harta orang lain, dan sekaligus berhak untuk tidak 

dirugikan hartanya.30 

                                                           
29 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir,  jilid 1 (terjemah: Gema Insani:Jakarta.2013).408 
30 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir,  jilid 1 (terjemah: Gema Insani:Jakarta.2013).409 
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9. Ayat Al-Quran tentang pemberian hadiah atas hasil kerja tertentu 

a. Surat Al-Baqarah , ayat 177 

َ لُّوا ََأ نَلۡبرََِّٱلَّيۡس  شۡرِقَِٱَقِب لَ َوُجُوه كُمََۡتوُ  غۡرِبَِٱوَ َلۡم  كِنَََّلۡم  ل ٰ نََۡلۡبرََِّٱَو  نَ ءَ َم  َام 

ٓئكِ ةَِٱوَ َلۡۡخِٓرَِٱَلۡي وۡمَِٱوَ َللَّهَِٱبَِ ل ٰ بَِٱوَ َلۡم  َِٱوَ َلۡكِت ٰ ات ىَلنَّبِي  ء  َو  ن  الَ ٱۧ  َحُب ِهۦَِع ل ىََٰلۡم 

ىَٰٱوَ َلۡقرُۡب ىَٰٱَذ وِي م  كِينَ ٱوَ َلۡي ت ٰ س ٰ فيَِلسَّائٓلِِينَ ٱوَ َلسَّبِيلَِٱَبۡنَ ٱوَ َلۡم  ق ابَِٱَو  أ ق امَ َلر ِ َو 

ل وٰة َٱ ات ىَلصَّ ء  ك وٰة َٱَو  َوَ َإِذ اَبِع هۡدِهِمََۡلۡمُوفوُنَ ٱوَ َلزَّ دوُا ه ه  بِرِينَ ٱع ٰ َفِيَلصَّٰ

اءَِٓٱوَ َلۡب أۡس اءَِٓٱ حِينَ َلضَّرَّ َٱَو  ئِٓكَ َلۡب أۡسِ  ل ٰ د قوُا هََلَّذِينَ ٱَأوُ  ٓئِكَ َص  ل ٰ أوُ  ََقوُنَ لۡمُتََّٱَهُمََُو 

٩١١َ

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 

dan barat, melainkan penyedia itu adalah (kebajikan) orang yang 

beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan 

nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak 

yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) 

hamba sahaya; melaksanakan shalat; menunaikan zakat; menepati janji 

apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, menderita, dan pada masa 

peperangan. Merekalah orang-orang yang benar dan merekalah orang-

orang yang bertakwa” .[Q.S Al-Baqarah 177] 

Memberikan harta kepada orang yang dicintai atau orang yang 

membutuhkan merupakan wujud kasih sayang serta bentuk bantuan agar mereka 

bisa menjalani kehidupan yang lebih baik, mandiri, dan bermartabat. Bantuan ini 

juga sangat berarti dalam meringankan penderitaan mereka di saat menghadapi 

kesulitan dan ujian hidup. 

Orang-orang yang layak menerima bantuan ini termasuk kerabat dekat yang 

berada dalam kesulitan. Mereka memiliki hak istimewa karena adanya ikatan darah, 
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dan kita pun biasanya lebih peka serta peduli terhadap kondisi mereka. 

Kebahagiaan sejati seseorang pun belum lengkap tanpa membagikannya kepada 

orang-orang di sekelilingnya. Memberikan bantuan kepada kerabat mengandung 

dua kebaikan sekaligus: mempererat tali silaturahmi dan memperoleh pahala dari 

sedekah.31 

10. Ayat –ayat Al-Quran tentang Ikhlas dengan kondisi saham di pasar 

modal 

a. Al-Baqarah,ayat  155-157 

َ ن  نَّكُمَبِش يۡءَٖم ِ ل ن بۡلوُ  وۡفَِوَ ٱو  َٱلۡخ  ن  ن قۡصَٖم ِ لَِوَ ٱلۡجُوعَِو  َلثََّٱلۡۡ نفسَُِوَ ٱلۡۡ مۡو ٰ ر ٰ ِۗ  م 
َ رِ ب ش ِ َٱو  برِِين  َٱلصَّٰ جِعوُن  َر ٰ َإِل يۡهِ إنَِّآ َو  َلِلَّهِ َإنَِّا َق الوُٓا  صِيب ةٞ َمُّ ب تۡهُم َأ ص ٰ َإِذ آ لَّذِين 

َهُمَُ ئِٓك  ل ٰ أوُ  َو 
ةٞه حۡم  ر  ب هِِمَۡو  نَرَّ ل و ٰ َٞۗم ِ ل يۡهِمَۡص  َع  ئِٓك  ل ٰ ََٱأوُ  َلۡمُهۡت دوُن 

“Dan  Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah 
(wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar,” 155 

“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” (sesungguhnya kami 
adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan 
kembali)”156 

“Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”157 

Dalam dunia pasar modal, sudah lumrah kondisi saham akan mengalami 

kenaikan dan penurunan atau rugi, maka para pelakunya yakni perusahaan dan 

investor harus ikhlas menerima setiap keadaan, sebagai mana firman Allah 

menyatakan bahwa “manusia pasti akan terus-menerus diuji,” yang menunjukkan 

                                                           
31 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir,  jilid 1 (terjemah: Gema Insani:Jakarta.2013).351 
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bahwa salah satu ciri utama kehidupan di dunia ini adalah yakni keberadaan 

berbagai macam cobaan. Pada dasarnya, ujian-ujian itu tergolong ringan atau 

sedikit. Sebesar apa pun tampaknya cobaan itu, tetap tidak sebanding dengan 

balasan dan pahala besar yang akan diberikan kepada mereka yang mampu 

menghadapinya dengan sabar dan iman.32 

Allah akan menguji kaum Muslimin melalui berbagai bentuk cobaan, 

seperti rasa takut, kelaparan, serta kekurangan harta, nyawa, dan hasil panen atau 

makanan. Melalui ujian-ujian ini, umat Islam akan dibentuk menjadi pribadi yang 

tangguh secara mental, teguh dalam keyakinan, sabar dalam menghadapi kesulitan, 

dan kuat dalam menghadapi berbagai cobaan hidup. Mereka yang mampu bersabar 

akan memperoleh gelar sebagai orang-orang yang sabar dan menerima kabar 

gembira dari Allah.33 

b. Attaghabun , ayat 11 

َبِإذِۡنَِ صِيب ةٍَإلَِّ َمِنَمُّ اب  آَأ ص  نَللَّهَِ ٱم  م  َََلِيمَٞعَ َش يۡءٍََبكُِل ََِللَّهَُٱوَ َق لۡب هُ ۥََي هۡدََِللَّهَِٱبََِيؤُۡمِنَ َو 

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa (seseorang), kecuali dengan 
izin Allah. Siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." 

Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang beriman agar mereka 

mampu menerima dengan lapang dada setiap peristiwa yang menimpa mereka, baik 

yang sesuai harapan maupun yang tidak. Mereka menyambutnya dengan hati yang 

                                                           
32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1  (Jakarta: Lentera Hati, 2002).367 
33 Tafsir kemenag Jilid 1. 232 
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tenang karena meyakini bahwa semua itu berasal dari Allah. Menurut penafsiran 

Ibnu Abbas, Allah menanamkan keyakinan dalam hati orang-orang beriman. Oleh 

karena itu, ketika mereka ditimpa musibah, mereka mengucapkan "Innā lillāhi wa 

innā ilaihi rāji‘ūn", sebagai wujud keimanan yang melahirkan kesabaran, sehingga 

musibah pun terasa lebih ringan bagi mereka.34 

c. Al-Ankabut ,ayat 2 

َأ سِب  ح  كُوٓا ََأ نَلنَّاسَُٱۧ  نَّاَي قوُلوُٓا ََأ نَيتُۡر  ام  هُمََۡء  ََو  َََيفُۡت نوُنَ َل 
 
Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan (hanya dengan) 
berkata, “Kami telah beriman,” sedangkan mereka belum diuji? 
 
Apakah manusia menyangka bahwa cukup hanya dengan menyatakan 

keimanan mereka, lalu mereka akan dibiarkan tanpa mengalami ujian apa pun? 

Tidak demikian. Allah justru akan menguji setiap orang yang mengaku beriman, 

agar terbukti sejauh mana keteguhan dan kesungguhan iman mereka. Ujian tersebut 

bisa berupa cobaan hidup, tantangan dalam menjalankan ajaran agama, serta 

berbagai bentuk kesulitan yang menuntut kesabaran dan keteguhan hati. Ini adalah 

proses yang menunjukkan kualitas sejati dari keimanan seseorang.35 

11. Ayat-ayat Al-Quran tentang Jual beli 

a. Al- baqarah 275 

ب وٰا َٱَي أۡكُلوُنَ َلَّذِينَ ٱ ََلر ِ اَي قوُمََُل  َك م  َإِلَّ بَّطُهََُلَّذِيٱي قوُمُون  نَُٱَي ت خ  َٱَنَ مََِلشَّيۡط ٰ س ِ  َلۡم 

لِكَ  اَق الوُٓا ََبِأ نَّهُمََۡذ ٰ ب وٰا َ ٱَمِثۡلََُلۡب يۡعَُٱَإنَِّم  لَََّلر ِ أ ح  مَ َلۡب يۡعَ ٱَللَّهَُٱَو  رَّ ح  ب وٰا َ ٱَو  نف ََلر ِ هُۥَم  اءٓ  َج 

                                                           
34 Tafsir kemenag Jilid 10. 167 
35 Tafsir kemenag Jilid 3.  357 
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وۡعِظ ة ب ِهۦِم  نَرَّ أ مۡرُهَُٓۥإِل ىََنت ه ىَٰٱفَ َم ِ َو  س ل ف  اَ بََُللَّهِهَٱف ل هَُۥم  َأ صۡح ٰ ئِٓك  ل ٰ ف أوُ  نَۡع ادَ  م  و 

َََلنَّارِهَٱ لِدوُن  اَخ ٰ َهُمَۡفيِه 

"Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual 
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan 
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)  
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”(Q.S Al-Baqarah 275) 
 

Pada ayat diatas yakni kalimat jual beli    َ لَّ أ ح  َُٱو  مَ َلۡب يۡعَ ٱَللَّّ رَّ ح  ب وَٰٱَو  لر ِ  
 

Dalam kalimat tersebut memiliki arti “allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”, artinya setiap transaksi jual beli memiliki kehalalan jika ada 

akadnya yang terpenuhi, adapun akad jual beli pada transaksi saham yakni bisa akad 

wakalah fil ujrah yakni perwakilan atau pemberian kuasa untuk menjualkan suatu 

barang kepada orang lain atau sebagai penyalur36, akad perwakilan ini dikarenakan 

perusahaan yang sahamnya akan dijual atau disalurkan si pembeli harus melewati 

bursa efek, namun juga bisa disebut akad kemitraan modal atau musyarakah.  tafsir 

yang disoroti pada poin ini adalah tentang dalil kehalalan jual beli disamping 

pengharaman riba, sebagaimana yang sudah dibahas diatas, maka jual-beli itu di 

halalkan selagi di dalamnya tidak ada riba.37 

12. Ayat-ayat Al-Quran tentang Amanah 

                                                           
36 Abu Azam Al-Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, Rajawali Press: 2oo2,139 
37 Tafsir kemenag Jilid 1. 137 
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a. Al-Muminun [23] 8 

تِهِمَۡٱوَ  ن ٰ َهُمَۡلِۡ م ٰ ََلَّذِين  عُون  ع هۡدِهِمَۡر ٰ ١َو 

 

"(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan janji 
mereka" (Al-Mu'minūn [23]:8) 

Meskipun tidak ada catatan riwayat asbāb al-nuzūl yang secara langsung 

menyebutkan latar kronologis atau peristiwa  yang mengiringi turunnya  ayat ini , 

namun  ayat  ini bersifat ajakan universal untuk menunaikan amanah dan janji, 

sebagai mana menurut Quraish Syihab dalam tafsir Al‑misbah yang menjelaskan 

bahwa kata amanat di sini tidak hanya merujuk pada harta atau benda,akan tetapi 

juga segala tanggung jawab yang dipercayakan kepada seseorang, maka hal ini 

termasuk dalam profesionalitas, bahkan janji formal dan moral, sebab menjaga 

amanah berarti memenuhi tanggung jawab secara jujur, konsisten, dan tidak 

mengabaikan kepercayaan orang lain terhadap dirinya, apapun bentuknya dan 

sejauh apapun implikasinya.38. Bukan hanya sekedar itu tapi  menjaga amanah 

memiliki dua sisi utama yang saling melengkapi, yaitu yang pertama, berkaitan 

dengan tanggung jawab terhadap Allah, seperti dengan menaati segala perintah dan 

menjauhi larangan-nya, kemudian yang  kedua, berkaitan dengan tanggung jawab 

terhadap sesama manusia, yaitu dengan tidak menyalahgunakan kekuasaan, tidak 

melakukan pengkhianatan, dan  serta bersikap adil dalam setiap tindakan.maka  

                                                           
38 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al‑Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al‑Qur’an, Jilid 14 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 61 
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kedua aspek ini membentuk dasar dari sikap yang harus ditanamkan dalam diri 

seorang Muslim.39 

b. An-Nisa [4] 58 

َ دُّواَ ٱإِنَّ ي أۡمُرُكُمَۡأ نَتؤُ  َٱللَّهَ  ك مۡتمَُب يۡن  ح  إِذ اَ و  اَ َأ هۡلِه  تَِإِل ىٰٓ ن ٰ َلنَّاسَِأ نَت حۡكُمُوا َٱلۡۡ م ٰ
َإِنََّٱبَِ َٱَلۡع دۡلِ  َإِنَّ اَي عِظُكُمَبِهِٓۦ  نِعِمَّ اَب صِيرٗاََٱللَّهَ  َس مِيع   ك ان   ٨١للَّهَ 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu 
tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (An-Nisa 
[4]:58) 

13. Ayat-ayat Al-Quran tentang Hutang-Piutang 

a. Al-Baqarah [2] 282 

َ ا ٓأ يُّه  َإِل ىَٰٓٱي ٰ َبِد يۡنٍ َت د اي نتمُ َإِذ ا نوُٓا  ام  َء  ىَفَ َلَّذِين  س م ٗ َمُّ لٖ َك اتَِٱأ ج  لۡي كۡتبَُبَّيۡن كُمۡ َو  َكۡتبُوُهُ  بُ 
هَُٱبَِ لَّم  ع  اَ َك م  َك اتِبٌَأ نَي كۡتبُ  َي أۡب  ل  َو  لۡيمُۡلِلَِٱلۡع دۡلِ  َف لۡي كۡتبَُۡو  ل يۡهَِٱللَّهُ  لۡي تَّقَِٱلَّذِيَع  َو  قُّ لۡح 
سَۡمِنۡهَُش يَۡٱ َي بۡخ  ل  بَّهَُۥو  ر  َف إنَِكَ للَّهَ  َا  ل يۡهَِٱان  َي سۡت طِيعَُٱلَّذِيَع  أ وَۡل  عِيفاًَ أ وَۡض  َس فِيهًاَ قُّ لۡح 

بَِ لِيُّهُۥَ َف لۡيمُۡلِلَۡو  َهُو  َوَ ٱأ نَيمُِلَّ جُل يۡنَِٱلۡع دۡلِ  َف إنَِلَّمَۡي كُون اَر  الِكُمۡه ج  ش هِيد يۡنَِمِنَر ِ سۡت شۡهِدوُاَ 
جُلَٞوَ  َٱف ر  َمِن  وۡن  نَت رۡض  أ ت انَِمِمَّ اَلٱمۡر  َإِحۡد ىٰهُم  ر  ف تذُ ك ِ اَ د اءَِٓأ نَت ضِلََّإحِۡد ىٰهُم  ىَٰ ٱشُّه  َلۡۡخُۡر 

َ َي أۡب  ل  َت سَۡٱو  ل  َو  اَدعُُوا   د اءَُٓإِذ اَم  َلشُّه  لِهِ ۦ َأ ج  غِيرًاَأ وَۡك بِيرًاَإِل ىٰٓ مُوٓا َأ نَت كۡتبُوُهَُص   ۧ  ۧ
َ َعِند  َأ قۡس طُ لِكُمۡ د َٱذ ٰ َلِلشَّه ٰ مُ أ قۡو  َو  ةَٗللَّهِ اضِر  َح  ةً ر  َتِج ٰ َأ نَت كُون  ٓ َإِلَّ َت رۡت ابوُٓا  َأ لَّ أ دۡن ىٰٓ َو  ةِ

ارََّٓ َيضُ  ل  َو  أ شۡهِدوُٓا َإِذ اَت ب اي عۡتمُۡ  َو  َت كۡتبُوُه ا  ل يۡكُمَۡجُن احٌَأ لَّ َع  اَب يۡن كُمَۡف ل يۡس  اتِبَٞكَ َتدُِيرُون ه 
إِنَت فۡع لوُا َف إنَِّهُۥَفَُ َو  َش هِيدٞ  ل  َوَ و  َبكُِمۡ  يعُ ل ِمُكُمَُٱتَّقوُا َٱسُوقُ  َو  َوَ ٱللَّه ه َشَ ٱللَّهُ  لِيمََٞللَّهَُبكُِل ِ يۡءٍَع 

٩١٩ 

"Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat 
di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. 
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 

                                                           
39 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir,  jilid 9 (terjemah: Gema Insani:Jakarta.2013).311 
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mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. 
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah 
seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai 
batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil 
di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang 
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada 
Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." 

Dengan adanya perintah untuk membelanjakan harta di jalan Allah, 

dorongan untuk bersedekah, serta larangan terhadap praktik riba, manusia dituntut 

untuk menjaga dan mengelola hartanya dengan baik, serta tidak menghambur-

hamburkannya, sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah. Ini 

menegaskan bahwa harta bukanlah sesuatu yang dibenci oleh Allah atau dicela 

dalam Islam. Sebaliknya, Allah tidak hanya memerintahkan hal tersebut, tetapi juga 

memberikan pedoman serta menetapkan aturan umum dan hukum-hukum yang 

mengatur cara memperoleh, menjaga, memanfaatkan, dan menginfakkan harta di 

jalan-Nya. Harta yang diperoleh dengan cara yang sesuai syariat adalah harta yang 

paling baik, sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah “Harta yang paling baik 

ialah harta kepunyaan orang saleh.” (Riwayat Aḥmad dan at-tabrani dari ‘Amr bin 

‘As). Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman agar 

menaati aturan-aturan-nya setiap kali melakukan transaksi hutang piutang. Mereka 

diminta untuk melengkapinya dengan bukti-bukti yang sah, agar dapat dijadikan 

acuan apabila terjadi perselisihan di kemudian hari, bukti tersebut dapat berupa 
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tulisan atau kehadiran saksi, adapun "bukti tertulis" dalam suatu perjanjian 

hendaknya dibuat oleh seorang juru tulis yang mencatat secara rinci isi kesepakatan 

antara kedua belah pihak, sedangkan “saksi” ialah orang yang melihat dan 

mengetahui terjadinya suatu peristiwa, menurut ayat ini persaksian dalam transaksi 

hutang-piutang harus memiliki saksi sekurang-kurangnya dilakukan oleh dua orang 

laki-laki, atau jika tidak ada dua orang laki-laki, maka boleh dilakukan oleh seorang 

laki-laki dan dua orang perempuan, yang mana saksi itu hendaklah seorang 

Muslim.40 

C. Penafsiran ayat-ayat al-Quran berdasarkan akad yang digunakan dalan 

transaksi saham syariah di Pasar Modal Indonesia 

Dalam transaksi saham di pasar modal Indonesia secara syariah setiap akad 

yang digunakan dalam transaksi saham tidak hanya berlandaskan pada kaidah fikih 

muamalah, akan tetapi juga bersumber langsung dari nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

ajaran Al-Qur’an., maka oleh karena itu, penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

menjadi hal yang penting sebagai alat untuk memahami legitimasi syariah atas 

akad-akad tersebut, adapun akad yang dipakai dalam transaksi saham secara syariah 

di pasar modal , yaitu akad seperti bai’ (jual beli), syirkah (kemitraan), wakalah 

(perwakilan), dan ju‘alah (imbalan atas sebuah jasa), hal ini memiliki sandaran ayat 

yang menunjukkan keterkaitannya dengan sistem ekonomi Islam , yakni  bebas dari 

unsur riba, gharar, serta maysir. 

                                                           
40 Tafsir kemenag Jilid 1.  432 
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Membahas mengenai akad-akad yang digunakan dalam transaksi saham 

juga termasuk penting, hal ini dikarenakan munculnya prinsip-prinsip yang harus 

diterapkan oleh para pelaku saham syariah di pasar modal, berikut pada tebel 

dibawah ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan sebagai pedoman landasan 

akad-akad tersebut: 

 

 

No. Surat Ayat Keterangan 
1 Al-Baqarah 257 Menjelaskan tentang 

kehalalan jual beli, ayat ini 
menjadi pedoman transaksi 

menggunakan akad Ba’I atau 
jual-beli. 

2 Shad 24 Memberi petunjuk bahwa 
syirkah atau kemitraan 

dibenarkan selagi tidak ada 
ke-dzoliman didalamnya 

3 Al-Kahf 19 Menjadi landasan pedoman 
yang memperbolehkan 

bahwa praktek perwakilan itu 
diperbolehkan didalam Islam 

4 Yusuf 72 Menggambarkan Imbalan 
yang sah atas jasa yang 

dilakukan 

1. Akad Bai’ (Jual Beli) 

Transaksi saham syariah umumnya dimulai dengan akad bai’, yaitu pada 

saat seorang investor sebagai penanam modal  membeli saham dengan 

kepemilikan-nya atas perusahaan. Ayat yang menjadi landasan utama bagi akad ini 

adalah: 
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ب وٰا َٱَي أۡكُلوُنَ َلَّذِينَ ٱ ََلر ِ ََي قوُمُونَ َل  اَإلَِّ بَّطُهََُلَّذِيٱَي قوُمََُك م  نَُٱَي ت خ  َٱَنَ مََِلشَّيۡط ٰ س ِ  َلۡم 

لِكَ  اَق الوُٓا ََبِأ نَّهُمََۡذ ٰ ب وٰا َ ٱَمِثۡلََُلۡب يۡعَُٱَإنَِّم  لَََّلر ِ أ ح  مَ َلۡب يۡعَ ٱَللَّهَُٱَو  رَّ ح  ب وٰا َ ٱَو  نف ََلر ِ هُۥَم  اءٓ  َج 

وۡعِظ ةَٞ نَم  ب ِهۦَِم ِ اَف ل هُۥَنت ه ىَٰٱفَ َرَّ أ مۡرُهَُۥَٓس ل فَ َم  نََۡللَّهِهَٱَإِل ىَو  م  ئِٓكَ َع اد ََو  ل ٰ َف أوُ 

بَُ اَهُمََۡلنَّارِهَٱَأ صۡح ٰ لِدوُنَ َفِيه  َََخ ٰ

"Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual 
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan 
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”(Q.S Al-Baqarah 275) 

Yang perlu digarisbawahi pada ayat ini adalah pada “Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”  Dalam Tafsir al-Munir, Wahbah 

az-Zuhaili menjelaskan bahwa ayat ini mengandung makna legalitas transaksi 

ekonomi berbasis pertukaran nyata dan saling ikhlas diantara pihak-pihak yang ber-

akad. Larangan riba dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa transaksi pada saham 

syariah  harus bebas dari unsur ketidakjelasan baik itu maysir,gharar, atau haram.41 

2. Akad Syirkah (Kemitraan). 

Konsep kepemilikan saham juga mencerminkan akad syirkah, di mana 

pemegang saham adalah mitra usaha dalam perusahaan. Sebagaimana Allah 

berfirman: 

                                                           
41 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 

1998).Terjemah Gema Insani, Jakarta.2013.113 
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َ ن  َم ِ َك ثيِرٗا إِنَّ َو  َنِع اجِهِهۦ َإِل ىٰ تِك  َن عۡج  الِ َبِسُؤ  ك  َظ ل م  َل ق دۡ يَل ي بۡغََِلۡخُل ط اءَِٓٱق ال 

َ ل ىَٰب عۡضٍَإلَِّ ََلَّذِينَ ٱب عۡضُهُمَۡع  ع مِلوُا  َو  نوُا  ام  تَِٱء  لِح ٰ ََلصَّٰ ظ نَّ َو  اَهُمۡ  ق لِيلَٞمَّ و 

هَُفَ  اَف ت نَّٰ بَّهُۥَرَ سۡت غۡف َٱد اوۥُدَُأ نَّم  رَّ ََر  خ  اكِعَ َو  أ ن ابَ َر  َ۩ََو 

“…Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh…” (QS. Shad: 24) 

Wahbah az-Zuhaili dalam Fiqh Islam wa Adillatuhu menafsirkan bahwa 

ayat ini menggambarkan adanya suatu potensi kerusakan dalam syirkah apabila 

tidak dijalankan dengan adanya iman, keadilan, dan akhlak. Namun, ia juga 

menegaskan bahwa syirkah tetap merupakan akad yang sah dalam Islam dan 

menjadi landasan penting dalam pengembangan usaha bersama, termasuk melalui 

kepemilikan saham dalam perusahaan syariah.42 

3. Akad Wakalah (Perwakilan). 

Wakalah atau perwakilan dalam transaksi Ssaham di pasar modal syariah 

dilakukan ketika investor memberikan sebuah kuasa kepada manajer investasi, 

maka  hal ini merujuk pada firman Allah SWT: 

د كُمَبۡع ثوُٓا َٱفَ َ رِقكُِمََۡأ ح  ذِهَِٓۦَبِو  دِين ةَِٱَإِل ىَه ٰ ََلۡم 

> “…Maka utuslah salah seorang di antara kamu dengan membawa uang 
perakmu ini ke kota…”(QS. Al-Kahf: 19) 
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Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab telah menjelaskan bahwa ayat ini 

merupakan dalil yang mendukung memperbolehkannya mewakilkan transaksi 

kepada pihak lain yang dipercayai, selama dilakukan dengan kejujuran dan 

tanggung jawab. Ini menjadi dasar bagi prinsip transaksi saam syariah di pasar 

modal, yang mana di pasar modal syariah  harus tetap sesuai  dengan prinsip syariah  

yakni bebas dari praktik yang merugikan pihak yang diwakilkan.43 

4. Akad Ju’alah (Imbalan) 

Akad ju‘alah juga digunakan ketika ada pemberian imbalan atas suatu 

keberhasilan jasa. Dalam transaksi saham di pasar modal syariah, hal ini terjadi 

apabila ketika manajer investasi menerima fee atas keberhasilan mengelola 

portofolio. Dalilnya terdapat dalam kisah Nabi Yusuf AS: 

اع َ ن فۡقِدَُصُو  لِكَِٱق الوُاَ  نَلۡم  لِم  اءَٓ َو  أ ن اَ َب عِيرََٖحِمۡلََُبِهۦَِج  عِيمََٞبِهۦَِو  َََز 

> “…Barangsiapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh 
(sebagai hadiah) beban unta (makanan), dan aku menjamin 
terhadapnya.”(QS. Yusuf: 72) 

Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir menafsirkan bahwa ayat ini 

menunjukkan adanya pemberian imbalan atas pekerjaan yang berhasil dilakukan, 

hal tersebut bukanlah karena hubungan kontrak kerja biasa, akan tetapi karena 
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pencapaian hasil tertentu. Hal ini diperbolehkan dalam pengelolaan investasi 

syariah selama disepakati sebelumnya dan tanpa unsur gharar atau maysir.44 

Ayat-ayat Al-Qur’an telah menunjukkan bahwa akad-akad muamalah yang 

digunakan dalam transaksi saham syariah memiliki dasar normatif dan tekstual 

yang kuat. Yakni akad  Bai’, syirkah, wakalah, dan ju‘alah bukan hanya sesuai 

dengan maqashid syariah (tujuan hukum Islam),akan  tetapi juga memberi arahan 

sebagai landasan pedoman agar aktivitas ekonomi dilakukan secara etis, transparan, 

dan penuh tanggung jawab. 
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